PENGARUH MODIFIKASI PAPAN PANTUL PESERTA DIDIK PUKULAN FOREHAND DRIVE DAN BACKHAND DRIVE by Rubiyanto, Dwi et al.
1 
 
PENGARUH MODIFIKASI PAPAN PANTUL PESERTA DIDIK PUKULAN 
FOREHAND DRIVE DAN BACKHAND DRIVE 
 
Dwi Rubiyanto 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi FKIP Untan Pontianak 
Email :  
 
Abstract 
To be able to optimize the way of hitting the backhand drive researchers try to see the conditions 
and circumstances as well as take advantage of school facilities. In this case the researcher will 
carry out the research of table tennis by playing bouncing the ball to bounce board. When the ball 
is reflected onto the bounce board it will be more controlled. The purpose of this research is to 
know the effect of modification of the bounce board aids of students of MTsN 1 Pontianak on 
forehand and backhand punch in table tennis game. In this study the researchers used a true 
experimental design form. the overall ability that forehand and backhand capabilities during the 
pre-test in the control group was found to average = 10 and 9 with standard deviation = 18.29 and 
11.51. While in the experimental group obtained averages = 15.97 and 11.77 with standard 
deviation = 31.17 and 20.41. The ability of forehand and backhand strikes during the post-test in 
the control group obtained mean = 14.43 and 9.2 with standard deviation = 24.65 and 15.63. 
While in the experimental group obtained mean = 31.7 and 20.77 with standard deviation = 40.13 
and 30.61. 
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Dikurikulum pendidikan terdapat salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan adalah 
pendidikan jasmani dan olahraga. Di dalam 
kurikulum pendidikan jasmani terdiri dari 
bermacam-macam aktivitas salah satunya 
adalah permainan tenis meja. 
Pendidikan jasmani bukan hanya 
terdapat pada lingkungan kelas yang dibatasi 
oleh empat dinding, tetapi juga di luar kelas 
yang tak terbatasi dinding, karena 
peningkatan kepribadian manusia itu akan 
berkembang dimana saja dan kapan saja. 
Banyak sekali permainan yang menarik dan 
menyenangkan salah satunya adalah tenis 
meja atau sering disebut juga ping-pong. 
Proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan peserta didik 
tidak hanya mendengarkan dan menyerap 
materi yang disampaikan oleh guru, tetapi 
siswa ikut terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Dari proses pembelajaran 
tersebut peserta didik dapat menghasilkan 
suatu perubahan yang bertahap dalam 
dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah, perlu adanya 
dukungan dari faktor-faktor yang saling 
terkait antara lain adalah faktor guru, peserta 
didik, kurikulum, sarana dan prasarana, 
lingkungan dan kondisi sosial. Peranan guru 
sangat penting di sekolah, adapun peranan 
guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat 
berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, dan sebagai motivator. 
Selain dari itu guru juga berperan 
sebagai pengembang kurikulum di sekolah. 
Kurikulum lebih menekankan pada ”apa” 
yang diajarkan, sementara pembelajaran lebih 
banyak menekankan pada “bagaimana” 
mengajarkannya, untuk itu kurikulum lebih 
banyak berisikan pembahasan tentang 
“program”, perencanaan, isi, dan pengalaman 
belajar. 
Sementara itu pembelajaran lebih 
banyak berisikan pembahasan tentang 
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”interaksi” pembelajaran termasuk: metode, 
gaya mengajar, strategi, implementasi, dan 
penampilan mengajar. Di dalam pelaksanaan 
kurikulum pendidikan jasmani di MTsN 1 
Pontianak terdapat berbagai macam materi 
pokok yang diajarkan kepada siswa, salah 
satunya yaitu tenis meja. 
Tenis meja merupakan salah satu 
cabang olahraga yang banyak 
penggemarnya, tidak terbatas pada 
tingkat usia remaja saja, tapi juga anak-
anak dan orangtua, pria dan wanita cukup 
besar peminatnya hal ini disebabkan 
karena olahraga yang satu ini tidak terlalu 
rumit untuk diikuti. Tenis meja juga lebih 
simpel dan mudah dimainkan misalnya 
dilakukan di tempat parkir, ruang kelas, atau 
halaman yang cukup dan tidak panas. 
Dapat dianggap sebagai acara rekreasi, 
dapat juga dianggap sebagai olahraga atletik 
yang harus ditanggulangi dengan sungguh-
sungguh. Dalam permainan tenis meja, 
forehand dan backhand drive merupakan 
pukulan yang sangat penting dan harus 
dikuasai oleh pemain tenis meja, karena 
sesungguhnya backhand drive merupakan 
suatu stroke alami daripada pukulan 
forehand drive. 
Pukulan forehand dan backhand drive 
dapat digunakan untuk menghadapi backspin, 
tapi biasanya pukulan ini lebih baik untuk 
menghadapi topspin. Forehand dan backhand 
dilakukan dengan cara yang berbeda pada 
ketiga jenis grip. 
Permasalahan yang peneliti temukan 
pada peserta didik kelas VIII MTsN 1 
Pontianak, peserta didik kelas VIII belum 
bisa melakukan pukulan forehand dan 
backhand dengan benar, dan cara 
mengayunkan pada pukulan forehand dan 
backhand banyak yang salah. Selain itu juga 
ada beberapa anak yang meleset saat 
menerima dan memukul bola. 
Untuk dapat mengoptimalkan cara 
memukul backhand drive peneliti mencoba 
melihat kondisi dan keadaan serta 
memanfaatkan fasilitas sekolah. Dalam hal 
ini peneliti akan melaksanakan penelitian 
tenis meja dengan cara bermain memantulkan 
bola ke papan pantul. 
Apabila bola dipantulkan ke papan 
pantul akan lebih terkontrol. Untuk 
menjadikan bahan belajar yang siap saji, 
masih dibutuhkan sentuhan profesional guru 
sehingga materi yang disajikan menarik 
minat dan hasrat peserta didik. 
Kemampuan profesional seorang guru 
meliputi kemampuan merencanakan, 
mengembangkan tujuan materi, penggunaan 
media pembelajaran, alat – alat bantu dan 
penelitian serta alokasi waktu yang 
dibutuhkan untuk proses pembelajaran. Salah 
satu media pembelajaran yang diterapkan 
guru adalah modifikasi alat pembelajaran 
dimana peserta didik diharapkan lebih efektif 
dalam pukulan forehand dan backhand.  
Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
modifikasi alat bantu spons/papan pantul 
peserta didik kelas VIII MTsN 1 
Pontianak pada pukulan forehand dan 
backhand dalam permainan tenis meja. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh modifikasi alat bantu 
papan pantul peserta didik MTsN 1 
Pontianak pada pukulan forehand dan 
backhand dalam permainan tenis meja. 
Modifikasi di sini mengacu kepada 
sebuah penciptaan, penyesuaian dan 
menampilkan suatu alat/sarana dan prasarana 
yang baru, unik, dan menarik terhadap suatu 
proses belajar mengajar pendidikan jasmani. 
Pukulan ke papan pantul yang digunakan 
pada papan pantul yang sudah dibuat sebagai 
target pembelajaran untuk mencapai hasil 
belajar. 
Pemain berusaha dengan pegangannya 
untuk menyentuh bet ke bola yaitu dengan 
cara memantulkan bola ke bet dalam 
hitungan waktu tertentu memantulkan bola 
dengan bet ini dapat dipantulkan atau 
dilambungkan. Modifikasi adalah satu 
langkah yang dilakukan perancang untuk 
menjembatani inspirasi menuju tampilan 
akhir dengan kreasi baru (Anne Avantie & 
Alberthiene Endah, 2010: 77). 
Bentuk modifikasi ini bertujuan untuk 
menyesuaikan dengan materi yang akan 
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dibawakan (Yohanes Batista, 2012: 89). 
Tujuan utama dilakukannya modifikasi 
adalah untuk mempercantik tampilan sesuatu 
yang dari awalnya tampak biasa, normal dan 
cenderung datar (Cipta Halim, 2010: 96). 
Hasil belajar merupakan pernyataan 
kemampuan siswa yang diharapkan dalam 
menguasai sebagian atau seluruh kompetensi 
yang dimaksud (Sri Artini dan kawan-kawan, 
2004: V). Hasil belajar siswa dapat meliputi 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotorik (tingkah laku) (Femi 
Olivia, 2011: 73). 
Nilai yang diperoleh peserta didik 
menjadi acuan untuk melihat penguasaan 
siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Pukulan forehand dilakukan dengan posisi 
tangan yang menghadap lawan adalah bagian 
telapak tangan, sedangkan pada backhand, 
posisi tangan yang menghadap lawan adalah 
bagian punggung tangan (Anne Nelistya: 33). 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pendekatan penelitian yang 
digunakan adapun didalam penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan bentuk 
desain eksperimen murni (true experimental). 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
mengambil seluruh siswa kelas VIII di MTS 
Negeri 1 Pontianak yang berjumlah 240 
siswa. Berdasarkan pendapat tersebut yang 
dimaksud dengan sampel adalah sejumlah 
populasi yang diambil sebagai objek yang 
memiliki karakteristik yang sama sebanyak 
30 sampel yang terdiri dari 24 siswa dan 6 
siswi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran. Proses 
pengumpulan data dilakukan 2 kali yaitu 
pada tes awal (pre test) dan tes akhir (post 
test). Pada tes awal diambil sebelum 
diberikan perlakuan dan tes akhir diambil 
setelah diberikan perlakuan. 
Kemampuan forehand dan backhand 
drive siswa diukur dengan backboard test 
dengan menggunakan validitas instrumen tes 
yang nilainya 0,615 dan reliabilitas instrumen 
tesnya 0,738 sehingga memenuhi standar 
kelayakan untuk dijadikan instrumen untuk 
pengambilan data penelitian. 
Cara pelaksanaan tes forehand dan 
backhand drive yaitu teste berdiri di belakang 
atau lanjutan bagian papan pantul dengan 
sebuah bet dan bola ditangan. Pada aba-aba 
“ya” teste menjatuhkan bola di atas meja, 
kemudian memukul bola ke bagian papan 
pantul. Teste berusaha memantulkan bola 
sebanyak-banyaknya dalam waktu 30 detik. 
Bila teste tidak dapat menguasai bola, ia 
dapat mengambil bola yang tersedia di kotak, 
menjatuhkan di meja dan melanjutkan usaha 
memantulkan bola sebanyak-banyaknya 
dalam waktu yang tersedia. Seorang 
pembantu mengambil bola yang tidak 
dikuasai teste dan memasukkannya kembali 
ke dalam kotak. 
Adapun instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan back board test dari Nurhasan 
(2001: 164-167) selama 30 detik, hasil yang 
dicatat adalah jumlah beberapa kali bola 
secara sah membentur atau mengenai dinding 
tegak lurus sebanyak mungkin selama 30 
detik. Reliabilitas tes dan validitas backboard 
test tenis meja ini sudah diketahui, reliabilitas 
dilaporkan sebesar 0,738 dan validitas 0,615 
(Nurhasan, 2001: 164). 
Dalam penelitian ini digunakan analisis 
uji-t untuk mengetahui apakah terhadap 
perbedaan antara pretest dan posttest yang 
telah dilakukan. Uji normalitas data dengan 
menggunakan Chi kuadrat (𝑥2). Uji 
homogenitas dilakukan dengan uji  F dan 
dilanjutkan dengan uji t. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Sampel penelitian terdiri dari 30 
responden. Pada kelas eksperimen, sampel 
diberi perlakuan menggunakan alat bantu 
papan pantul dan pada kelas kontrol tidak 
diberi perlakuan alat bantu papan pantul. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
dan pengukuran. hasil deskripsi data secara 
keseluruhan pada kemampuan pukulan 
forehand dan backhand siswa kelas VIII MTs 
Negeri 1 Pontianak adalah sebagai berikut:
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Tabel 1 
Kemampuan Pukulan Forehand dan Backhand Kelompok Kontrol saat Pre-Test 
No Nama Siswa 
Pukulan 
Forehand Backhand 
1 AN 7 17 
2 AR 6 7 
3 GAK 13 12 
4 IM 12 10 
5 MRR 9 8 
6 MA 13 10 
7 MFR 18 17 
8 MFA 18 15 
9 MFA 6 5 
10 MKI 5 6 
11 MNA 7 7 
12 MRS 11 10 
13 MRA 7 8 
14 MS 12 8 
15 NIA 9 13 
Mean 10 9 
Standar Deviasi 18,29 11,51 
  
 
Berdasarkan deskripsi data penelitian di 
atas kemampuan secara keselurahan bahwa 
kemampuan pukulan forehand dan backhand 
saat pre-test pada kelompok kontrol 
diperoleh rerata = 10 dan 9 dengan standar 
deviasi = 18,29 dan 11,51................................
 
Tabel 2 
Kemampuan Pukulan Forehand dan Backhand Kelompok Eksperimen saat Pre-Test 
No Nama Siswa 
Pukulan 
Forehand Backhand 
1 NA 17 11 
2 RSS 15 14 
3 UMN 13 12 
4 A 16 11 
5 F 16 10 
6 AT 12 11 
7 DU 17 10 
8 DD 18 11 
9 DF 19 10 
10 FN 19 12 
11 F 12 13 
12 I 18 11 
13 M 10 10 
14 M 19 12 
15 I 19 11 
Mean 15,97 11,77 
Standar Deviasi 31,17 20,41 
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Berdasarkan deskripsi data penelitian di 
atas kemampuan secara keselurahan bahwa 
kemampuan pukulan forehand dan backhand 
saat pre-test pada kelompok eksperimen 
diperoleh rerata = 15,97 dan 11,77 dengan 
standar deviasi = 31,17 dan 20,41...................
Tabel 3 
Kemampuan Pukulan Forehand dan Backhand Kelompok Kontrol saat Post-Test 
No Nama Siswa 
Pukulan 
Forehand Backhand 
1 AN 11 12 
2 AR 13 13 
3 GAK 11 9 
4 IM 9 10 
5 MRR 14 12 
6 MA 13 6 
7 MFR 17 12 
8 MFA 17 16 
9 MFA 14 5 
10 MKI 16 9 
11 MNA 14 6 
12 MRS 17 11 
13 MRA 16 8 
14 MS 17 8 
15 NIA 15 4 
Mean 14,43 9,2 
Standar Deviasi 24,65 15,63 
 
Kemampuan pukulan forehand dan 
backhand saat post-test pada kelompok 
kontrol diperoleh rerata = 14,43 dan 9,2 
dengan standar deviasi = 24,65 dan 15,63......
 
Tabel 4 
Kemampuan Pukulan Forehand dan Backhand Kelompok Eksperimen saat Post-Test 
No Nama Siswa 
Pukulan 
Forehand Backhand 
1 NA 32 18 
2 RSS 25 20 
3 UMN 33 18 
4 A 32 19 
5 Fq 26 22 
6 AT 32 20 
7 DU 32 20 
8 DD 33 20 
9 DF 33 20 
10 FN 34 24 
11 F 34 20 
12 I 34 25 
13 M 34 21 
14 M 33 21 
15 I 32 21 
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Mean 31,7 20,77 
Standar Deviasi 40,13 30,61 
 
Kemampuan pukulan forehand dan 
backhand saat post-test pada kelompok 
eksperimen diperoleh rerata = 31,7 dan 20,77 
dengan standar deviasi = 40,13 dan 30,61. 
Adapun perbandingan antara pre-
test dan post-test pukulan forehand diuraikan 
pada grafik 1 sebagai berikut:.........................
 
 
Grafik 1. Rata-rata  pre-test dan post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
 
Berdasarkan grafik 1 diuraikan 
bahwa rata-rata terjadi peningkatan antara 
pre-test dan post-test dari kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen, adapun 
peningkatan yang terjadi sebesar 4,43 pada 
kelompok kontrol dan 15,73 pada kelompok 
eksperimen. Jika dilihat dari setiap test, maka 
terjadi peningkatan sebesar 5,97 saat pre-test 
dan 17,27 saat post-test. 
Adapun perbandingan antara pre-
test dan post-test pukulan backhand diuraikan 
pada grafik 2 sebagai berikut:.........................
 
Grafik 2 Rata-rata  pre-test dan post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen  
 
Berdasarkan grafik 2 diuraikan bahwa 
rata-rata terjadi peningkatan antara pre-test 
dan post-test dari kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen, adapun peningkatan 
yang terjadi sebesar 0,2 pada kelompok 
kontrol dan 9 pada kelompok eksperimen. 
Jika dilihat dari setiap test, maka terjadi 
peningkatan sebesar 2,77 saat pre-test dan 
11,57 saat post-test. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapat hasil data pada tabel 5 
sebagai berikut:................................................
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Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas 
Pukulan Signifikansi Keterangan 
Forehand 
Pre-test kontrol 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -26,364 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Post-test kontrol 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -52,3  < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Pre-test eksperimen 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -153,69 < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Post-test eksperimen 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -346,21  < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Backhand 
Pre-tet kontrol 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 4,4  <  𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Post-test kontrol 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -33,47  < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Pre-tet eksperimen  𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  −17,26  <  𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
Post-test eksperimen 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -8,29  < 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 Normal 
   
Berdasarkan hasil tabel 5 tersebut 
terlihat nilai 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pukulan forehand dan 
backhand lebih kecil dari 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 5,9 
maka dapat disimpulkan data tersebut 
berdistribusi normal. Adapun hasil uji 
homogenitas yang telah dilakukan dapat 
dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Homogenitas 
Pukulan Signifikansi Keterangan 
Forehand 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  = 1,82 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,48 Homogen 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛  = 1,66 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,48 Homogen 
Backhand 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  =  1,84 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,48 Homogen 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛  =  2,25 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,48 Homogen 
   
Berdasarkan hasil tabel 6 tersebut 
terlihat nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka dapat disimpulkan data tersebut berasal 
dari populasi yang homogen. 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan 
menggunakan analisis uji t. Pada pukulan 
forehand didapat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 
daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7,40052 > 1,70113. 
Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terdapat pengaruh modifikasi 
alat bantu papan pantul terhadap kemampuan 
pukulan forehand tenis meja pada siswa-
siswi kelas VIII MTs Negeri 1 Pontianak. 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan 
menggunakan analisis uji t. Pada pukulan 
backhand didapat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 
daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,04297 > 1,70113. 
Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terdapat pengaruh yang 
signifikan modifikasi alat bantu papan pantul 
terhadap kemampuan pukulan backhand tenis 
meja pada siswa-siswi kelas VIII MTs Negeri 
1 Pontianak. 
Adapun uji effect size yang dilakukan 
menggunakan uji d. Pada pukulan forehand 
didapat nilai d sebesar 0,5. Karena 0,5 ≤ 0,5 
≤ 0,8 maka dapat diinterpretasikan dalam 
kategori sedang. 
Adapun uji effect size yang dilakukan 
menggunakan uji d. Pada pukulan forehand 
didapat nilai d sebesar 0,5. Karena 0,5 ≤ 0,5 
≤ 0,8 maka dapat diinterpretasikan dalam 
kategori sedang. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka dapat 
ditemukan suatu hipotesis sebagai berikut: 
“terdapat pengaruh modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul terhadap ketepatan 
forehand drive pada permainan tenis meja 
sebelum dan sesudah treatment”. Kaidah 
yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya pengaruh signifikan adalah 
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apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka H1 diterima dan 
jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka H1 ditolak. 
Berdasarkan hasil uji statistik variabel 
kontrol dan eksperimen saat post-test 
modifikasi alat bantu spons/papan pantul 
terhadap ketepatan forehand drive pada 
permainan tenis meja yang memiliki nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,40052 > 
1,70113), maka terdapat pengaruh yang 
signifikan. Dilihat dari nilai rata – rata, maka 
diperoleh nilai rata – rata kelas kontrol saat 
pretest dan post-test pada pukulan forehand  
= 10 dan 9. Nilai rata – rata kelas eksperimen 
saat pretest dan post-test pada pukulan 
forehand = 15,97 dan 31,7. Karena nilai rata 
– rata kelas kontrol lebih kecil dari nilai rata 
– rata kelas eksperimen maka terjadi 
peningkatan kemampuan ketepatan forehand 
drive sebesar 4,43 pada kelompok kontrol. 
Sedangkan pada kelompok eksperimen 
terjadi peningkatan kemampuan ketepatan 
forehand drive sebesar 15,73. 
Kemampuan ketepatan forehand drive 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya dengan metode pembelajaran 
yang baik dan benar. Dengan memilih 
metode yang tepat dan sesuai dengan 
kemampuan siswa, kemampuan ketepatan 
forehand drive dapat meningkat. 
Kemampuan ketepatan forehand drive yang 
baik sendiri dipengaruhi oleh frekuensi dan 
kualitas pembelajaran baik. Dari segi 
frekuensi pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa dengan pembelajaran yang terprogram 
dan waktu yang lama, maka peningkatan 
ketepatan siswa dapat terus meningkat. 
Artinya makin sering siswa mendapat 
pembelajaran suatu ketepatan, maka makin 
matang tepat mengarahkan ke sasaran. 
Dari segi kualitas pembelajaran, guru 
harus mampu menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan efektif. Dengan modifikasi 
alat bantu spons/papan pantul, siswa 
mendapat kesempatan lebih banyak dan 
sering untuk melakukan pukulan ketepatan 
forehand drive daripada menggunakan 
metode lain walaupun ada juga metode 
dengan mesin akan tetapi karena di MTs 
Negeri 1 Pontianak belum memiliki 
mesinnya sehingga modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul lebih bagus. 
Modifikasi alat bantu spons/papan 
pantul memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memukul bola yang datang dengan 
arah, kecepatan dan sudut hampir sama 
dengan apa yang dilakukan saat tes ketepatan 
forehand drive. Kondisi ini memudahkan 
siswa untuk menerapkan teori pukulan 
ketepatan forehand drive yang telah 
didapatkan. Modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul ini juga memberi peluang 
yang besar bagi siswa untuk membiasakan 
memukul bola dengan ketepatan forehand 
drive ke sasaran yang dituju, sehingga siswa 
dapat memahami dan mengaplikasikan 
ketepatan forehand drive dalam permainan 
sesungguhnya. Peningkatan ini terlihat jelas 
saat pengambilan data post-test kemampuan 
ketepatan forehand drive siswa pada 
kelompok kontrol dan eksperimen, yaitu 
adanya peningkatan pada siswa kelompok 
eksperimen yang mendapatkan modifikasi 
alat bantu spons / papan pantul. 
Berdasarkan tinjauan pustaka dapat 
ditemukan suatu hipotesis sebagai berikut: 
“terdapat pengaruh modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul terhadap ketepatan 
backhand drive pada permainan tenis meja 
sebelum dan sesudah treatment”. Kaidah 
yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya pengaruh signifikan adalah 
apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka H1 diterima dan 
jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka H1 ditolak. 
Berdasarkan hasil uji statistik variabel 
kontrol dan eksperimen saat post-test 
modifikasi alat bantu spons/papan pantul 
terhadap ketepatan backhand drive pada 
permainan tenis meja yang memiliki nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,04297 > 
1,70113), maka terdapat pengaruh yang 
signifikan. Dilihat dari nilai rata – rata, maka 
diperoleh nilai rata – rata kelas kontrol saat 
pretest dan post-test pada pukulan backhand 
= 9,0 dan 9,2. Nilai rata – rata kelas 
eksperimen saat pretest dan post-test pada 
pukulan backhand = 11,77 dan 20,77. Karena 
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nilai rata – rata kelas kontrol lebih kecil dari 
nilai rata – rata kelas eksperimen maka 
terjadi peningkatan kemampuan ketepatan 
backhand drive sebesar dan 0,2 pada 
kelompok kontrol. Sedangkan pada 
kelompok eksperimen terjadi peningkatan 
kemampuan ketepatan dan backhand drive 
sebesar dan 9,0. 
Kemampuan ketepatan backhand drive 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya dengan metode pembelajaran 
yang baik dan benar. Dengan memilih 
metode yang tepat dan sesuai dengan 
kemampuan siswa, kemampuan ketepatan 
backhand drive dapat meningkat. 
Kemampuan ketepatan backhand drive yang 
baik sendiri dipengaruhi oleh frekuensi dan 
kualitas pembelajaran baik. Dari segi 
frekuensi pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa dengan pembelajaran yang terprogram 
dan waktu yang lama, maka peningkatan 
ketepatan siswa dapat terus meningkat. 
Artinya makin sering siswa mendapat 
pembelajaran suatu ketepatan, maka makin 
matang tepat mengarahkan ke sasaran. 
Dari segi kualitas pembelajaran, 
pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
Dengan modifikasi alat bantu spons/papan 
pantul, siswa mendapat kesempatan lebih 
banyak dan sering untuk melakukan pukulan 
ketepatan backhand drive daripada 
menggunakan metode lain walaupun ada juga 
metode dengan mesin akan tetapi karena di 
MTs Negeri 1 Pontianak belum memiliki 
mesinnya sehingga modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul lebih bagus. 
Modifikasi alat bantu spons/papan 
pantul memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memukul bola yang datang dengan 
arah, kecepatan dan sudut hampir sama 
dengan apa yang dilakukan saat tes ketepatan 
backhand drive. Kondisi ini memudahkan 
siswa untuk menerapkan teori pukulan 
ketepatan backhand drive yang telah 
didapatkan. Modifikasi alat bantu 
spons/papan pantul ini juga memberi peluang 
yang besar bagi siswa untuk membiasakan 
memukul bola dengan ketepatan backhand 
drive ke sasaran yang dituju, sehingga siswa 
dapat memahami dan mengaplikasikan 
ketepatan backhand drive dalam permainan 
sesungguhnya. Peningkatan ini terlihat jelas 
saat pengambilan data post-test kemampuan 
ketepatan backhand drive siswa pada 
kelompok kontrol dan eksperimen, yaitu 
adanya peningkatan pada siswa kelompok 
eksperimen yang mendapatkan modifikasi 
alat bantu spons / papan pantul. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diskripsi, pengujian hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh modifikasi alat 
bantu papan pantul terhadap kemampuan 
forehand drive dan backhand drive tenis 
meja pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Pontianak. Dapat dilihat dari nilai rata – rata 
saat post-test, diperoleh nilai rata – rata 
kelompok kontrol = 23,63 dan nilai rata – 
rata kelompok eksperimen = 52,47, karena 
nilai rata – rata kelompok kontrol lebih kecil 
dari nilai rata – rata kelompok eksperimen 
maka terjadi peningkatan kemampuan 
ketepatan forehand dan backhand drive 
sebesar = 28,84. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil 
penelitian ini berimplikasi pada timbulnya 
inisiatif dari guru untuk menerapkan 
pembelajaran modifikasi alat bantu spon / 
papan pantul dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan ketepatan pukulan 
forehand dan backhand, dan timbulnya 
semangat dari siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Pontianak untuk meningkatkan kemampuan 
ketepatan pukulan forehand dan backhand 
drive. 
 
Saran 
Sehubungan dengan hasil dari penelitian 
mengenai kemampuan pukulan forehand dan 
backhand pada siswa kelas VIII MTs Negeri 
1 Pontianak, maka peneliti mengajukan saran 
bagi siswa, dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur kemampuan pukulan forehand dan 
backhand siswa, sehingga siswa dapat lebih 
meningkatkan latihannya agar menjadi lebih 
baik lagi. Guru penjasorkes atau pelatih 
ekstrakurikuler tenis meja, dapat dijadikan 
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masukan dan evaluasi bagi guru penjas di 
MTs Negeri 1 Pontianak terhadap proses 
pembelajaran tenis meja pada khususnya dan 
pada pembelajaran penjas pada umumnya. 
Masyarakat umum pelaku olahraga tenis 
meja, agar meningkatkan kemampuan tenis 
meja terutama pukulan forehand dan 
backhand, karena kemampuan ini merupakan 
kemampuan yang paling dasar dalam 
permainan tenis meja. Peneliti yang akan 
datang hendaknya mengadakan penelitian 
lanjut tentang tenis meja, dengan 
meningkatkan kuantitas dan kualitasnya. 
Secara kuantitas adalah dengan menambah 
responden yang ada. Sedangkan secara 
kualitas adalah dengan menambah variabel 
lain sehingga kemampuan tenis meja dapat 
terungkap semua. 
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